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Abstract; The effectiveness in Problem-Based Learning Pollution of Bleach Waste to
Improving Creative Thinking Skills. This research was aimed to describe the
effectiveness in problem-based learning pollution bleach waste to improving creative
thinking skills. The research design used was the matching only pretest and postest
control group design. The population in this research was all of students in grade XI IPA
one of Senior High School in Bandarlampung, the sample of the research are XI IPA 2
and XI IPA 5 that obtained by purposive sampling technique. The data analysis technique
used was parametric statistic test using t-test to postestt value. The results of this study it
can be seen from postest value. Postest value in the experiment class that is greater than
the postest value in the control class as well as the n-gain on the medium categorized in
the experimental class and in the low control class indicate that problem-based learning
model of pollution bleach liquid waste can improve students' creative thinking skills.
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Abstrak: Efektivitas pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah pemutih
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah
pemutih dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Desain penelitian yang
digunakan adalah the matching only pretest and postest control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA salah satu SMA di
Bandarlampung, dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 5 yang
diperoleh dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji statistik parametrik menggunakan uji t terhadap nilai postes. Hasil penelitian ini dapat
dilihat berdasarkan nilai postes yang ditunjukkan. Nilai postes di kelas eksperimen yang
lebih besar daripada nilai postes di kelas kontrol dan juga n-gain yang berkategori
sedang di kelas eksperimen dan di kelas kontrol berkategori rendah menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah pemutih dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, pencemaran limbah pemutih, keterampilan
berpikir kreatif

PENDAHULUAN
Abad-21 atau yang dikenal

karena tersedia dimana saja dan dapat
diakses kapan saja (Wijaya, Sudjimat

sebagai era globalisasi seperti saat ini,
manusia dihadapkan pada berbagai
tantangan yang sangat kompleks. Hal
tersebut ditandai dengan mudahnya
mengakses segala jenis informasi

& Nyoto, 2016). Dalam menghadapi
tantangan abad-21 ini setidaknya
manusia dituntut untuk menguasai
beberapa kompetensi diantaranya
yaitu keterampilan berpikir kreatif
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(Sharon & Key, 2010). Pentingnya
menguasai  keterampilan  tersebut
diharapkan mampu  memecahkan
masalah dan menciptakan berbagai
hal baru yang akan diperlukan bagi
kehidupan dunia nyata yang mereka
alami (Mawaddah dkk, 2015).

Manusia yang kreatif diyakini
mampu  berkompetisi di abad-21
karena dapat memberikan kontribusi
yang positif dalam berbagai bidang,
seperti bidang sosial, ekonomi, dan
teknologi (Diawati, 2017). Untuk
menghadapi hal tersebut pendidikan
dapat diyakini sebagai wahana dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan pemecahan masalah dalam
membangun SDM vyang berkualitas
dan bermutu tinggi (Marjandkk,
2014; Reta, 2012). Oleh karena itu
pendidikan memiliki peranan penting
dalam melatih keterampilan berpikir
kreatif siswa, karena seseorang yang
kreatif akan lebih bisa menyelesaikan
masalah daripada yang lain (Awang,
2008; Diawati, 2017).

Pada umumnya pembelajaran
kimia di sekolah masih menggunakan
metode pembelajaran konvensional
dan bersifat teoritis. Hal ini dapat
menyebabkan minimnya pengetahuan
baru siswa dan kemampuan dalam
memecahkan masalah. Padahal selain
dilakukan di dalam kelas dan
laboratorium, pembelajaran  kimia
sebenarnya dapat dilakukan dengan
mempelajari fenomena yang ada
dilingkungan sekitar sehingga siswa
tertantang dan dapat berperan aktif
dalam  menyelesaikan =~ masalah-
masalah yang diberikan oleh guru
berkaitan dengan  konsep-konsep
kimia.  Hal tersebut dikarenakan
siswa selalu dihadapkan oleh banyak
masalah  menantang di  dalam
kehidupan nyata (Birgili, 2015).

Salah satu penyebab rendahnya
keterampilan berpikir kreatif siswa

dikarenakan guru dijadikan sumber
pengetahuan, sehingga pembelajaran
terbatas pada ceramah yang diberikan
oleh guru (Putra, 2013). Sebagian
besar siswa hanya mencatat dan
mendengarkan  penjelasan  yang
disampaikan oleh guru, sehingga
siswa tidak tertarik pada pelajaran
kimia, dan cenderung malas untuk
belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara Yyang
dilakukan oleh peneliti pada kelas XI
IPA salah satu SMA swasta di
Bandarlampung, yaitu pembelajaran
kimia masih menggunakan model
pembelajaran konvensional.
Pelaksannaan kurikulum 2013
memungkinkan dapat meningkatkan
dan menciptakan solusi memecahkan
suatu masalah dalam pelajaran yaitu
dengan melatih dan mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif siswa
(Arnyana, 2007). Pemecahan masalah
mengarah ke pertanyaan dan mencari
jawaban oleh peserta didik yang
kemudian dapat dicari pemecahan
permasalahan dalam suatu konteks
pembelajaran menggunakan sumber
daya informasi yang tersedia (Trilling
& Hood, 1999). Hal tersebut sudah
terlihat  dengan  diberlakukannya
kurikulum 2013 yang secara jelas
telah mengamanahkan pembelajaran
berbasis masalah yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti keterampilan berpikir kreatif (
Kemendikbud, 2013; Reta, 2012).
Keterampilan  berpikir  kreatif
adalah keterampilan berpikir untuk
menghasilkan ide-ide baru, dan ide-
ide alternatif yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah (Abidin,
2016; DeeHan, 2011). Keterampilan
berpikir kreatif sangat diperlukan
pada diri siswa, keterampilan ini perlu
dilatih dan dikembangkan dalam
proses pembelajaran, karena dapat
digunakan sebagai modal dasar untuk



menghadapi tantangan dalam dunia
kerja dan lingkungan masyarakat
(Fadiawati &  Fauzi, 2016).
Keterampilan berpikir kreatif adalah
suatu  keterampilan yang dapat
menghasilkan ide-ide baru dengan
menggabungkan, mengubah atau
mengembangkan ide yang ada, bukan
kemampuan untuk  menciptakan
sesuatu dari ketiadaan (Anwar, 2012).
Oleh karena itu, keterampilan berpikir
kreatif ini dapat dilatih dan
dikembangkan dengan menerapkan

suatu model pembelajaran yaitu
pembelajaran  berbasis = masalah
(Nggermanto, 2015).

Model pembelajaran  berbasis

masalah adalah model pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah,
sehingga pengetahuan dan konsep
yang diperoleh siswa merupakan hasil
pemikiran siswa itu sendiri. Sehingga
diharapkan juga dapat membangun
keterampilan berpikir kreatif juga
sehingga  tidak  hanya  dapat
memecahkan masalah tetapi juga

memperoleh  pengetahuan  baru
(Riyanto, 2010; Raiyn &Tilchin,
2015). Model pembelajaran ini

dirancang berdasarkan masalah yang
ada dalam kehidupan sehari-hari, dan
siswa tertantang untuk belajar bekerja
sama antar anggota kelompok dalam
memecahkan masalah tersebut dan
mencari solusi atas masalah yang ada
dalam kehidupan sehari-hari yang
menantang (Fogarty, 1997 dalam
Reta, 2012; Redhana, 2012). Oleh
karena itu, dengan diterapkannya
model pembelajaran berbasis masalah
ini dapat menghasilkan SDM yang
berkualitas, sehingga mampu
menyelesaikan masalah menantang
yang ada di kehidupan nyata (Birgili,
2015).

Pembelajaran  kimia  yang
berkaitan dengan kehidupan nyata

yang menantang salah satunya yaitu
pencemaran air yang diakibatkan oleh
limbah pemutih. Saat ini, pemutih
merupakan pilihan bagi ibu rumah
tangga maupun usaha Laundry untuk
mencuci pakaian selain itu pemakaian
pemutih juga banyak digunakan oleh
pabrik-pabrik  tekstil, sehingga
pemakaian cairan pemutih sangatlah
tinggi. Hal ini dapat menyebabkan
pencemaran limbah yang serius
sehingga  menimbulkan  dampak
negatif bagi kesehatan manusia dan
lingkungan apabila tidak ditangani
dengan baik. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan pencemaran
limbah pemutih tersebut, siswa
dituntut untuk memahami berbagai
konsep-konsep kimia seperti konsep
asam basa, konsep pH, garam
hidrolisis, reaksi netralisasi dan
pemisahan campuran.

Dalam pembelajaran berbasis
masalah pencemaran limbah pemutih,
pertamasiswa dapat mengidentifikasi
akar permasalahan tersebut dengan
mencari informasi dari beberapa
sumber  seperti  bahaya  yang
disebabkan oleh limbah pemutih
tersebut.  Selain itu, siswa dapat
mengembangkan gagasan orang lain
terkait masalah limbah pemutih
dengan  melakukan  penyelidikan
sebagai langkah mencari solusi dalam
menanggulangi masalah tersebut.

Dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah ini
siswa secara otomatis berlatih untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah tersebut. Selanjutnya dari
informasi-informasi  yang  sudah
dikumpulkan dalam berbagai sumber
terkait percobaan pemecahan masalah
limbah pemutih tersebut, siswa dapat
melakukan penyelidikan. Kemudian
siswa dapat melakukan penyelidikan
dengan hasil rancangan percobaannya
sendiri terkait solusi yang tepat dalam



mengatasi masalah-masalah tersebut.
Pada tahap selanjutnya siswa dapat
menyimpulkan, mengkomunikasikan
kepada orang lain.

Terdapat beberapa penelitian
yang berkaitan dengan pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.
Hasilpenelitian yang dilakukan oleh
Wasonowati (2014), Setiawan (2011)
Ersoya, dan Baser (2014), Nuswowati
(2015) serta Utomo dkk (2014) hasil
menunjukkan bahwa dengan model
pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar, penguasaan konsep dan
keterampilan mengelompokkan, serta
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa .

Berdasarkan  hal tersebut,
maka dilakukan penelitian yang
berjudul Efektivitas Pembelajaran
Berbasis Masalah Pencemaran
Limbah Pemutih (PBMPLP) Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuasi
eksperimen dengan desain penelitian
the matching only pretest and postest
control group design (Freankel, dkk.
2012).Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA salah satu
SMA di Bandarlampung tahun
pelajaran 2017/2018. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Sampel yang
ditentukan adalah kelas XI IPA2
sebagai  kelas eksperimen yang
menggunakan model PBMPLP dan
kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Adapun variabel-variabel dalam
penelitian ini antara lain: variabel
bebas adalah model pembelajaran

yang digunakan. Variabel terikat
adalah keterampilan berpikir kreatif
siswa kelas XI IPA salah satu SMA di
Bandarlampung. Sedangkan variabel
kontrol adalah instrumen tes berupa
soal pretes dan soal postes, materi ajar
serta guru yang mengajar di kelas.

Dalam penelitian ini digunakan
instrumen tes berupa soal pretes
terdiri dari 7 soal uraian dan postes
terdiri dari 13 soal uraian untuk
mengukur  keterampilan  berpikir
kreatif siswa. Uji validitas instrumen
tes pada penelitian ini dilakukan
dengan cara judgement, yang dalam
hal ini dilakukan oleh dosen
pembimbing.

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa data utama dan
pendukung. Data utama berupa hasil
pretes dan postes yang bersumber dari
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sedangkan data pendukung
berupa skor kinerja siswa. Sebelum
dilakukan penelitian terhadap kedua

sampel penelitian, terlebih  dulu
dilakukan  pretes pada sampel
penelitian, diketahui  keterampilan

berpikir kreatif awal siswa pada
kedua kelas. Data skor pretes yang
diperoleh  diubah  menjadi nilai
dengan menggunakan rumus berikut:

Nilai = Y skor yang diperoleh % 100“(1)

Y'skor maksimal

Kemudian dihitung rata-rata nilai
pretes dengan menggunakan rumus
berikut:

Rata — rata = Ynilai pretes seluruh siswa (2)

Y.siswa

Uji Persamaan Dua Rata-Rata

Nilai rata-rata pretes yang
diperolen  kemudian  dicocokkan
menggunakan uji t yaitu uji kesamaan
dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-
rata digunakan untuk mengetahui
nilai pretes pada kelas penelitian tidak
berbeda secara signifikan. Dengan



kriteria uji: terima Ho jika thiung< tiabel
pada taraf a = 5% (Sudjana, 2005).
Dengan hipotesis: Hy = Rata-rata nilai
pretes keterampilan berpikir kreatif
siswa di kelas eksperimen tidak
berbeda secara signifikan dengan
rata-rata nilai pretes keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas kontrol
dan H; = Rata-rata nilai pretes
keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan rata-rata nilai
pretes keterampilan berpikir kreatif
siswa di kelas kontrol. Sebelum
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata,
dilakukan uji  prasyarat terlebih
dahulu, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

Dengan kriteria uji normalitas:
Terima Hyo jika x’hiung< x’tabel dengan
tarafa =5% dan dk = n; +n, —2
(Sudjana, 2005). Dengan hipotesis:
H,= sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal dan H,=
sampel  penelitian  berasal  dari
populasi berdistribusi tidak normal.

Kriteria uji homogenitas adalah:
Terima Hy jika Frityng < Fraper Pada
taraf o = 5% (Sudjana, 2005). Dengan
hipotesis: Ho= kedua kelas penelitian
memiliki varians yang homogen dan
H,= kedua kelas penelitian memiliki
varians tidak homogen.

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Setelah itu sampel diberikan
perlakuan yang berbeda, dimana pada
kelas eksperimen diterapkan model
PBMPLP dan padakelas kontrol
diterapkan ~ model  pembelajaran
konvensional. Kemudian dilakukan
postes pada kedua kelas penelitian.

Data skor postes diubah menjadi
nilai postes dengancara yang sama
seperti rumus (1) dan dihitung rata-
ratanya seperti rumus (2).

Pada penelitian ini  Kriteria
efektivitas ditunjukkan dengan nilai
rata-rata postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang berbeda secara
signifikan dengan kategori rata-rata
n-gain di kelas eksperimen rendah,
sedang, dan tinggi. Untuk mengetahui
apakah keterampilan berpikir kreatif
siswa pada kedua kelas berbeda
secara  signifikan  atau  tidak,
dilakukanlah uji perbedaan dua rata-
rata menggunakan data postes.

Sebelum dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata, maka terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat seperti pada
uji persamaan dua rata-rata. Uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan
dengan kriteria uji: terima Hgjjika
thitung > ttabet dengan taraf o = 5% dan
dk = n; + np-2 (Sudjana, 2005).
Dengan hipotesis: Hy = Nilai rata-rata
postes keterampilan berpikir kreatif
siswadi kelas eksperimen lebih
rendah atau sama dengan nilai rata-
rata postes keterampilan berpikir
kreatif siswadi kelas kontrol dan Hi=
Nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir  kreatif siswa di kelas
eksperimen lebih besar daripada nilai
rata-rata postes keterampilan berpikir
kreatif siswadi kelas kontrol.

Perhitungan n-gain

Kemudian menghitung n-gain
keterampilan berpikir kreatif siswa
menggunakan rumus berikut:

% nilai postes - % nilai pretes

<g> = —
100 - % nilai pretes

Setelah itu menghitung nilai rata-
rata n-gain pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan
rumus berikut:

> nilai n-gain seluruh siswa

rata-ratan-gain= -
& Jumlah seluruh siswa



Rata-rata n-gain yang diperoleh
diinterpretasikan berdasarkan kriteria
pengklasifikasian n-gain  menurut
Hake (1998), seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Kalsifikasi n-gain <g>

Besarnya n-gain<g> Interpretasi
<g>>0,7 Tinggi
0,3<<g><0,7 Sedang
<g><0,3 Rendah

Data pendukung yang
dianalisis dalam penelitian ini yaitu
kinerja siswa yang dijelaskan secara
deskriptif/kualitatif. Selain itu, pada
penilaian  kinerja siswa  dalam
asesmen Kkinerja dirumus sebagai

berikut:

3 skor yang diperoleh
Nilai = x1
rat Y:skor maksimal 00

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data yang terdiri
atas nilai pretes dan postes
keterampilan berpikir kreatif serta
nilai Kinerja siswa.

Nilai Pretes

Nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir kreatif pada
kedua kelas disajikan pada Gambar 1.

40 -

berpikir kreatif di kelas eksperimen
sebesar 31,1 dan nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir kreatif di kelas
kontrol sebesar 25,78. Hasil ini
menunjukkan bahwa kedua kelas
penelitian  memiliki  nilairata-rata
pretes yang tidak berbeda secara
signifikan. Untuk mengetahui apakah
keterampilan berpikir kreatif awal
siswa pada kedua kelas penelitian

tersebut  tidak  berbeda  secara
signifikan atau matching secara
statistik, maka  dilakukan  uji

kesamaan dua rata-rata menggunakan
uji t. Sebelum dilakukan uji kesamaan
dua rata-rata, terlebih  dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap nilai pretes
pada kelas eksperimen dan kontrol.
Hasil uji normalitas nilai pretes pada
kedua kelas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas terhadap

nilai  pretes keterampilan
berpikir kreatifsiswa
Kelas Nilai Keputusan
thit thab Uji
Kontrol 3,59 | 7,81 | Normal
Eksperimen | 4,56 | 7,81 | Normal

Kelas penelitian

Gambar 1. Nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir
kreatif siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
nilai rata-rata pretes keterampilan

= 31.1
o
e 25.78
i~ 30 - ?
L X
=25 / =
S8 20 - %
C o
=]
S c
g3 10 - %
=g
'E_Zis % 0 /é' : L .
e Eksperimen Kontrol

Dari Tabel 2 dapat diketahui
bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol  berasal dari  populasi
berdistribusi normal. Sedangkan uiji
homogenitas terhadap nilai pretes,
diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 1,24 dan
Fraber SEDESAr 1,79. Dapat disimpulkan
bahwa kelas penelitian memiliki
varians yang homogen. Dari hasil uji
persamaan dua rata-rata yang
dilakukan diperoleh nilai thjwng Sama
dengan 0,297 sedangkan tipe 1,668.
Berdasarkan kriteria uji yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa keputusan uji
terhadap nilai pretes adalah terima Hy
dan tolak H;. Dengan kata lain, nilai
rata-rata pretes keterampilan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen sama



dengan  nilai  rata-rata  pretes
keterampilan berpikir kreatif siswa
pada kelas kontrol atau tidak berbeda
secara signifikan.

Nilai Postes

Nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
disajikan pada Gambar 2.

eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Gambar 2.

Sebelum dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata, terlebih  dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap nilai postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
pada kedua kelas seperti pada uji
kesamaan dua rata-rata. Berdasarkan

80 - hasil uji normalitas terhadap nilai
_ postes yang telah dilakukan, diperoleh
8= 60 - hasil sebagai berikut:
8 2 41.67
385 40 - Tabel 3. Hasil uji normalitas postes
g S q; - keterampilan berpikir kreatif
I §'§ 20 - Kelas Nilai Keputusan
3 gx X hit X tab Uji
z 3 0 . ' Kontrol 7,70 9,49  Normal
Eksperimen Kontrol Eksperimen 7,85 9,49 Normal

Kelas penelitian
Gambar 2. Nilai rata-rata postes ke-
terampilan berpikir kreatif
siswa pada kedua kelas
penelitian

Pada Gambar 2 terlihat bahwa
nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas
eksperimen dan kontrol masing-
masing sebesar 77,88 dan 41,67.
Hasil ini menunjukkan bahwasiswa
kelas eksperimen yang dibelajarkan
dengan model PBMPLP memiliki
nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir kreatif yang lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas kontrol yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional.

Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah hasil
penelitian berlaku untuk populasi,
maka dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji perbedaan
dua rata-rataterhadap nilai postes.
Nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas

Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dan Tabel 3 dapat
disimpulkan bahwa keputusan uji
terima Ho, dengan kata lain kelas
penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sedangkan hasil
uji homogenitas diperoleh  Fhitung
sebesar 1,398 dan Fipe Sebesar
1,83,artinya kedua kelas memiliki
varians yang homogen. Berdasarkan
hasil uji perbedaan dua rata-rata,
didapatkan nilai thing  UNtuk
keterampilan berpikir kreatif sebesar
11,83 dan tupe Sebesar 1,668.
Berdasarkan  kriteria  uji  dapat
disimpulkan keputusan uji terhadap
nilai postes adalah terima H; dan

tolak Ho, artinya nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas yang diterapkan  model
PBMPLP lebih tinggi daripada nilai
rata-rata postes keterampilan berpikir
kreatif siswa di kelas yang diterapkan
pembelajaran konvensional.
Berdasarkan  hasil  pengujian

hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
model PBMPLP efektif dalam



meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

n-gain Siswa

Selain menggunakan data postes,
keterampilan berpikir kreatif siswa,
efektivitas model PBMPLP dapat
ditunjukkan melalui rata-rata n-
gainyang dihitungberdasarkan rumus
Hake(Hake, 1998). Adapun rata-rata
n-gain keterampilan berpikir kreatif
siswa disajikan pada Gambar 3.
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Kelas penelitian

Gambar 3. Nilai Rata-rata n-gain
keterampilan berpikir
kreatif siswa

Berdasarkan Gambar 3 dapat
dilihat bahwa rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kreatif siswa di
kelas eksperimen sebesar 0,68 yang
berkategori sedang dan di kelas
kontrol rata-rata n-gain sebesar 0,27
yang berkatagori rendah. Berdasarkan
hasil perhitungan n-gain, dapat
disimpulkan bahwa model PBMPLP
ini  efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Nilai Postes Keterampilan Berpikir
Kreatifpada Setiap Indikator di
Kelas Eksperimen

Berdasarkan nilai rata-rata postes
dan n-gain, siswa di kelas eksperimen
mengalami peningkatan pada setiap
indikator keterampilan berpikir kreatif
yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Peningkatan dalam keterampilan
berpikir kreatif kelas eksperimen
untuk setiap indikator dapat dilihat
dari selisih antara nilai rata-rata
postes untuk setiap indikator yang
disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4 ketiga
indikator keterampilan berpikir kreatif
mengalami  peningkatan. Indikator
yang memiliki peningkatan paling
rendah adalah indikator elaboration.
Hal ini dikarenakan siswa masih
harus dibantu dalam melakukan
penyelidikan, menentukan variabel-
variabel penelitian.
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Indikator keterampilan berpikir

kreatif
Keterangan : 1) Fluency; 2) Originality; 3)
Elaboration.
Gambar 4.Nilai rata-rata postes
keterampilan  berpikir
kreatif ~ siswa  kelas
eksperimen pada setiap

indikator

Data Kinerja Siswa

Peningkatan postes keterampilan
berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen, juga didukung dengan
data kinerja siswa yang terlihat
selama proses pembelajaran.

Kinerja siswa dinilai pada saat
praktikum untuk memecahkan
masalah pencemaran limbah pemutih.
Praktikum pertama yaitu penentuan
nilai pH larutan, dan praktikum kedua
mengenai penurunan pH air limbah
pemutih dan filtrasi.

Adapun nilai rata-rata Kinerja
siswa yang diterapkan  model



PBMPLP pada setiap task Kkinerja
disajikan pada Gambar 5.

Dari Gambar 5 terlihat bahwa
secara keseluruhantask kinerja siswa
pada saat melaksanakan praktikum
pertama maupun kedua dapat
terlaksana dengan baik dengan
presentase tertinggi pada indikator
mengendalikan jumlah daun serta
diperoleh nilai rata-rata  kinerja
tergolong tinggi untuk setiap tasknya.
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Task kinerja siswa

Keterangan :1) Menyiapkan alat dan
bahan;2)Menggunakan indikator universal; 3)
Membaca  standar  warna indikator
universal;4) Menimbang massa daun yang
digunakan; 5) Mengendalikan ukuran dan
jumlah daun yang digunakan; 6) Mengukur
volume limbah pemutih dengan gelas ukur;
7) Mengatur waktu perendaman daun; 8)
Merangkai alat filtrasi.

Gambar 5. Nilai rata-rata kinerja
siswa kelas eksperimen

Setelah dianalisis menggunakan
perhitungan statistik, diperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa penerapan
model PBMPLP efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Hal ini didasarkan pada
rata-rata n-gain dan perbedaan nilai
rata-rata postes sebagai indikator
peningkatan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

Selain itu, dari hasil uji hipotesis
yang menyatakan bahwa kedua kelas
memiliki perbedaan nilai rata-rata
postes yang signifikan.

Dari hasil pengujian hipotesis,
terlihat bahwa pada kelas eksperimen

yang menggunakan model PBMPLP
menunjukkan nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
yang lebih tinggi daripada
keterampilan berpikir kreatif yang
menerapkan model pembelajaran
konvensional.

Keterampilan Fluency

Keterampilan ~ fluency  dapat
dilatih melalui tahap pembelajaran
berbasis masalah dengan sintaks
Arend (Arend, 2008) yaitu
mengorientasi siswa terhadap
masalah, siswa diminta untuk
mengamati fenomena yang disajikan
oleh guru. Lalu mengidentifikasi akar
permasalahan tersebut dengan cara
menuliskan apa yang mereka ketahui
dan yang belum mereka Kketahui.
Wacana yang diberikan merupakan
masalah menantang yang ada di dunia
nyata, sebagai contoh yaitu masalah
pencemaran sungai oleh limbah
pemutih. Siswa diminta untuk
membaca wacana tersebut, lalu
menuliskan apa saja yang mereka
ketahui dan apa saja yang belum
mereka ketahui dari wacana tersebut.
Setelah itu siswa dilatih untuk
menuliskan rumusan masalah
berdasarkan wacana yang diberikan.
Pada tahap ini siswa diminta untuk
berdiskusi dengan anggota kelompok
dan melakukan konsultasi kepada
guru, agar rumusan masalah yang
diperoleh sesuai dan tepat.

Keterampilan Originality

Keterampilan originality dapat
dilatihpada tahap mengorganisasikan
siswa untuk belajar. Pada tahap ini,
siswa diminta untuk mencari dan
mengumpulkan banyak informasi dari
berbagai sumber terkait penelitian dan
pendapat orang lain mengenai solusi
pencemaran oleh limbah pemutih.
Kemudian siswa mempertimbangkan



informasi yang sudah ada, sehingga
siswa dapat mengajukan hipotesis
yang mereka buat sendiri. Sebelum
siswa melakukan praktikum, siswa
diminta untuk membuat hipotesis
terlebih  dahulu sebagai dugaan
sementara dari hasil percobaan yang
akan diperoleh diakhir praktikum.
Sehingga nantinya siswa dapat
membuktikan hipotesis yang telah
dibuatnya adalah benar atau salah.

Pada tahap ini, siswa masih
banyak mengalami kesulitan dan
kurang tepat dalam  membuat
hipotesis berdasarkan wacana. Pada
pertemuan selanjutnya, siswa
dibimbing dan diberi arahan dalam
membuat  hipotesis yang tepat.
Kegiatan ini juga dapat membuat
siswa semakin ingin tahu apakah
hipotesis yang telah dibuat tersebut
sesuai atau tidak dengan hasil
percobaan yang akan mereka lakukan.

Keterampilan  originality  ini
merupakan  keterampilan  berpikir
kreatif ~dengan rata-rata postes
tertinggi  kedua dalam penelitian
ini.Pada saat siswa mengajukan
banyak hipotesis, dan hipotesis
tersebut merupakan gagasan baru
yang berasal dari diri siswa, maka
keterampilan originality siswa dapat
terlatih.

Keterampilan Elaboration
Keterampilan elaboration dilatih

dalam  membantu  penyelidikan
mandiri  dan  kelompok  serta
mengembangkan dan  menyajikan

hasil karya. Pada tahap penyelidikan
mandiri dan kelompok, siswa diminta
untuk mencari dan mengumpulkan
banyak informasi terkait percobaan
yang telah dilakukan oleh orang lain
mengenai pemecahan masalah
pencemaran limbah pemutih.
Berdasarkan informasi yang telah
diketahui oleh siswa mengenai alat
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dan bahan yang digunakan oleh orang
lain dalam pemecahan masalah
pencemaran oleh limbah pemutih.
Kemudian siswa akan melakukan
konsultasi  kepada guru dalam
menentukkan bahan-bahan tersebut.

Selajutnya siswa menentukkan
variabel-variabel dalam penelitian,
seperti variabel kontrol, bebas, dan
terikat. Kemudian siswa merancang
percobaan untuk mengatasi
pencemaran limbah pemutih. Dalam
merancang percobaan ini, siswa
menuliskan langkah-langkah kerja
secara terperinci. Melalui konsultasi
yang dilakukan, guru membantu
mengarahkan dan membimbing
siswa dalam membuat judul, tujuan,
manfaat, serta varibel-variabel dalam
rancangan percobaan.

Keterampilan elaboration ini
merupakan  keterampilan  berpikir
kreatif ~dengan rata-rata postes
terendah  dalam  penelitian ini.
Meskipun begitu, indikator ini tetap
mengalami peningkatan.

SIMPULAN

Model PBMPLP efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas yang diterapkan  model
PBMPLP lebih tinggi daripada
keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas yang diterapkan pembelajaran
konvensional.
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